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DISEKITAR JALAN SULTAN ALAUDDIN 3 KECAMATAN TAMALATE
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ABSTRAK

Latar belakang : Boraks, atau natrium tetraborat, memang memiliki berbagai
aplikasi, termasuk dalam industri taksidermi, insektarium. Namun, penting untuk
diingat bahwa penggunaan boraks dalam makanan, termasuk mie dan bakso,
merupakan hal yang kontroversial. Boraks (natrium borat) memang memiliki
potensi toksisitas yang serius jika tertelan, dihirup, atau terpapar dalam jumlah
besar. Efek toksik boraks dapat bervariasi tergantung pada dosis dan lamanya
paparan. Gejala awal paparan: Pada dosis rendah, boraks dapat menyebabkan
masalah seperti nafsu makan menurun, gangguan sistem pencernaan, seperti mual
dan muntah, serta gangguan sistem pernapasan.

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui kandungan boraks pada bakso yang
beredar di Jalan Sultan Alauddin 3 Kota Makassar. Untuk mengetahui kadar
boraks pada bakso yang beredar di Jalan Sultan Alauddin 3 Kota Makassar
dengan metode Spektrofotometri UV-Vis.

Metode Penelitian : Metode penelitian ini yaitu uji kualitatif dan uji kuantitatif
dengan 2 replikasi. Uji kualitatif dengan metode kertas tumerik dan uji nyala api.
Uji kuantitatifdengan metode Spektrofotometri Uv-Vis dengan panjang
gelombang 424 nm.

Hasil :Dari penelitian didapatkan hasil dari 10 sampel bakso yang beredar
disekitar Jalan Sultan Alauddin 3 Kecamatan Tamalate Kota Makassar
menunjukkan adanya boraks menggunakan uji kertas tumerik dengan kadar
sampel B = 227,48 ug/kg, sampel C = 140,03 pg/kg, sampel D = 216,14 ug/kg,
sampel E = 148,22 pg/kg, sampel G = 159,1 pg/kg dan sampel J = 35,34 ug/kg.

Kata Kunci : Pengawet, boraks , bakso.
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“ANALYSIS OF BORAX CONTENT IN MEATBALLS SOLD AROUND
SULTAN ALAUDDIN 3, TAMALATE DISTRICT, MACASSAR CITY USING
THE UV-VIS SPECTROPHOTOMETRY METHOD”

ABSTRACT

Background: Borax, or sodium tetraborate, does have a variety of applications,
including in the taxidermy, insectarium and herbarium industries. However, it is
important to remember that the use of borax in food, including noodles and
meatballs, is controversial. Borax (sodium borate) does have the potential for
serious toxicity if swallowed, inhaled, or exposed to large amounts. The toxic
effects of borax may vary depending on the dose and duration of exposure. Early
symptoms of exposure: At low doses, borax can cause problems such as decreased
appetite, digestive system disorders, such as nausea and vomiting, and respiratory
system disorders.

Research Objective: Do the meatballs circulating around Sultan Alauddin 3
Makassar City contain borax?

How much borax is contained in the meatballs circulating around Jalan Sultan
Alauddin 3, Makassar City?

Research Methods: This research method is a qualitative test and a quantitative
test with 2 replications. Qualitative test using the tumeric paper method and flame
test. Quantitative test using the Uv-Vis Spectrophotometry method with a
wavelength of 424 nm.

Results: From the research, the results obtained from 10 samples of meatballs
circulating around Sultan Alauddin 3, Tamalate District, Makassar City showed
the presence of borax using a tumeric paper test with sample B levels of 124,78
pg/kg, sample C 148.22 ug/kg, sample D 125, 9 pg/kg, sample E 140.03 pg/kg,
sample G 2.887 pg/kg and sample J 35.434 ug/kg.

Keywords : preservatives, borax, meatballs.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masalah maraknya makanan yang tidak sesuai dengan standar
keamanan pangan dan kesehatan di Indonesia memang menjadi tantangan
besar. Beberapa faktor yang berkontribusi terhadap masalah ini meliputi:
Kurangnya pengetahuan dan kesadaran, pengawasan yang tidak memadai,
praktik produksi yang tidak etis, Kurangnya sertifikasi dan labeling yang jelas,
praktik jual yang tidak transparan (ldealistuti et al., 2022). Kesehatan
seseorang sangat dipengaruhi oleh makanan yang dikonsumsi, dan
penggunaan bahan tambahan pangan yang tidak aman, seperti boraks,
formalin, dan pewarna tekstil, dapat menimbulkan risiko kesehatan yang
serius (Saputro & Fauziyya, 2021).

Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan di Indonesia
mengatur berbagai golongan bahan tambahan pangan (BTP) yang digunakan
dalam industri pangan. BTP ini diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan
tujuannya dalam pengolahan dan penyimpanan makanan. Berikut adalah
mengenai golongan BTP yang diatur dalam undang-undang tersebut: antibuih,
antikempal, antioksidan, bahan pengkarbonasi, gas untuk kemasan, humektan,
pelapis, pemanis dan pembawa.

Penambahan bahan pengawet dalam produk makanan, seperti bakso,

memang sering dilakukan untuk memperpanjang masa simpan dan menjaga



kualitas produk. Namun, penting untuk memastikan bahwa bahan-bahan yang
digunakan adalah aman dan sesuai dengan regulasi kesehatan yang berlaku.

Boraks, atau natrium tetraborat, memang memiliki berbagai aplikasi,
termasuk dalam industri taksidermi, insektarium, dan herbarium. Namun,
penting untuk diingat bahwa penggunaan boraks dalam makanan, termasuk
mie dan bakso, merupakan hal yang kontroversial (Aditama et., al, 2022).

Boraks adalah bahan kimia yang sering digunakan dalam industri non-
makanan, seperti dalam pembuatan keramik dan pembersih, dan tidak
diperbolehkan digunakan dalam makanan karena dapat berbahaya bagi
kesehatan. Boraks berfungsi sebagai pengenyal, tetapi penggunaannya dalam
makanan dapat menyebabkan risiko kesehatan serius seperti gangguan
pencernaan, kerusakan ginjal, dan masalah kesehatan lainnya (Aditama et.,al,
2022).

Bakso adalah makanan yang sangat populer dan disukai banyak orang,
tetapi ada kekhawatiran terkait penggunaan bahan-bahan berbahaya dalam
proses pembuatannya. Dalam proses pembuatan bakso, berbagai bahan
tambahan digunakan untuk meningkatkan kualitas dan cita rasa, seperti
bumbu, pengawet, dan penstabil tekstur. Namun, terkadang ada
penyalahgunaan bahan-bahan yang tidak aman (Lestiana Bolo et al., 2023).

Ciri-ciri bakso yang mengandung boraks memang dapat terlihat dari
beberapa aspek fisik dan tekstur bakso tersebut. Berikut adalah beberapa ciri-
ciri umum yang bisa menunjukkan adanya boraks dalam bakso diantaranya

tekstur kenyal berlebihan, bakso yang mengandung boraks cenderung



memiliki tekstur yang sangat kenyal atau elastis, lebih dari bakso yang biasa.
Ketika digigit, bakso bisa terasa lebih padat dan elastis. Ketahanan dan
Kekuatan bakso dengan boraks biasanya lebih awet dan tahan lama meski
disimpan beberapa hari di suhu ruang. Ini karena boraks memiliki sifat
pengawet yang membuat makanan tetap segar lebih lama. Warna Pucat, warna
bakso yang mengandung boraks sering kali terlihat pucat baik dari luar
maupun bagian dalamnya. Ini karena boraks dapat mempengaruhi warna dan
penampilan bakso. Pemantulan saat jatuh, jika bakso jatuh ke lantai dan
memantul tinggi seperti bola bekel, ini bisa menjadi indikasi adanya boraks.
Boraks membuat bakso menjadi lebih elastis dan keras, sehingga lebih
mungkin untuk memantul. Kembalinya tekstur seperti semula, setelah digigit,
bakso yang mengandung boraks mungkin akan kembali ke bentuk semula
dengan cepat. Ini adalah ciri khas dari tekstur yang terlalu -elastis
(Muawanah,2016).

Salah satu upaya yang dilakukan oleh produsen untuk menghindari
kerugian akibat kerusakan tekstur bakso antara lain berjamur, berlendir,
sehingga menimbulkan bentuk, warna, rasa dan bau berubah salah satunya
dengan penambahan pengawet. Hal tersebut dilakukan untuk mendapatkan
masa simpan bakso menjadi lebih panjang dan tidak menutup kemungkinan
menambahkan zat kimia boraks sebagai pengawet, karena boraks harganya
murah dan boraks berfungsi sebagai pengenyal (Swastike et al., 2017).

Pengawasan oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM)

menunjukkan bahwa sejumlah besar sampel pangan di Indonesia mengandung



boraks, dengan 176 sampel (33,4%) dari total parameter yang diuji dinyatakan
Tidak Memenuhi Syarat (TMS) karena mengandung boraks. Ini
mengindikasikan masalah signifikan terkait keamanan pangan di pasar
(BPOM, 2019).

Peraturan BPOM No. 11 Tahun 2019 menyatakan bahwa boraks adalah
bahan tambahan pangan yang berbahaya dan dilarang penggunaannya dalam
pembuatan makanan. Hal ini penting untuk diingat karena boraks dapat
memiliki dampak negatif yang signifikan pada kesehatan jika digunakan
dalam pangan. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut mengenai dampak
boraks dalam makanan.

Berdasarkan penelitian Harimurti & Setiyawan (2019), uji kandungan
boraks pada bakso dengan menggunakan kertas tumerik menunjukkan bahwa
sebanyak 36 sampel yang diuji terdeteksi mengandung boraks. Badan
Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) hingga saat ini masih terdapat
beberapa jenis Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang berbahaya bagi
kesehatan antara lain boraks, formalin dan rhodamine B ditemukan dalam
makanan.

Penjualan bakso disekitar Jalan Sultan Alauddin 3 di Kota Makassar
adalah salah satu tempat makan yang paling banyak dan sangat laris yang
digemari oleh masyarakat sekitar, karena harganya yang terjangkau murah.

Survey awal terdapat 10 penjual bakso 6 berupa warung dan 4 gerobak.

Laporan awal masyarakat belum ada sejauh ini dampak dirasakan setelah



mengkonsumsi bakso tersebut tetapi, justru lebih merasakan efek ketagihan
untuk selalu memakannya.
Pada Al-Qur’an telah dikatakan untuk memakan makanan halal dan

baik pada surah Al-Bagarah ayat 168 (Thohaputra, 1999) berbunyi :
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Artinya : Hai sekalian manusia, makanlah yang halal baik dari apa yang terdapat
dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah syaitan; sebab syaitan
itu musuh yang nyata bagimu. Surat Al-Bagarah (168)

Dari ayat diatas dikatakan bahwa manusia diperintah oleh Allah SWT
untuk memperhatikan makananya yang baik lagi halal bagi agama dari rizki
yang diberi Allah. Manusia juga dianjurkan untuk selalu melihat dan menilai
terlebih dahulu darimana makanan itu dan manfaatnya. Ayat ini mengajarkan
umat Islam untuk memilih makanan yang halal (diperbolehkan menurut
hukum syariah) dan baik (berkualitas dan bermanfaat bagi kesehatan). Selain
itu, ayat ini juga mengingatkan untuk tidak mengikuti perintah setan yang
dapat menjerumuskan pada keburukan, termasuk dalam hal pemilihan
makanan. Penekanan pada makanan halal dan baik ini mencerminkan
pentingnya menjaga kesehatan dan memastikan bahwa apa yang dikonsumsi

sesuai dengan prinsip-prinsip agama serta bermanfaat bagi tubuh dan jiwa,



Dari data Dinas Kesehatan dan Balai POM Makassar belum ada

laporan atau kejadian terkait bakso yang mengandung boraks di Jalan Sultan

Alauddin 3 tersebut.

Untuk itu sangat penting bila terdapat masalah keamanan makanan,

maka itu perlu dilakukan analisis terhadap kandungan zat-zat bebahaya yang

terkandung dalam suatu produk makanan. Oleh karena itu, ini menjadi suatu

acuan dalam melakukan penelitian mengenai penggunaan kandungan zat

pengawet berbahaya boraks pada makanan bakso di sekitaran Jalan Sultan

Alauddin 3 di kota Makassar sehingga nantinya dapat diketahui kelayakan

makanan bakso bagi konsumen.

B. Rumusan Masalah

1.

Apakah bakso yang beredar di sekitar Jalan Sultan Alauddin 3 Kota
Makassar mengandung boraks ?
Berapakah kadar boraks yang terkandung pada bakso yang beredar

disekitar Jalan Sultan Alauddin 3 Kota Makassar ?

C. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui kandungan boraks pada bakso yang beredar di Jalan
Sultan Alauddin 3 Kota Makassar.
Untuk mengetahui kadar boraks pada bakso yang beredar di Jalan Sultan

Alauddin 3 Kota Makassar dengan metode Spektrofotometri UV-Vis.

D. Manfaat Penelitian

1.

Memberikan informasi mengenai masih adanya penggunaan zat berbahaya
boraks pada produk pangan, khususnya bakso.
Memberikan informasi oleh masyarakat, agar berhati-hati dalam memilih

jenis bakso yang aman dikonsumsi.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bahan Tambahan Pangan (BTP)

a. Pengertian BTP

Bahan tambahan pangan (BTP) digunakan dalam industri makanan

untuk meningkatkan Kkualitas, memperpanjang masa simpan, dan

memberikan sifat-sifat tertentu pada produk. Namun, penggunaannya

harus diperhatikan dengan hati-hati karena beberapa alasan: Pewarna,

penyedap rasa, anti gumpal, pemucat, pengental (Idealistuti et al., 2022)

b. Tujuan Penggunaan BTP

Tujuan penggunaan BTP secara khusus adalah untuk :

1.

4.

5.

Mengawetkan pangan dengan mencegah pertumbuhan mikroba
perusak pangan atau mencegah terjadinya reaksi kimia yang
dapat menurunkan mutu pangan.

Membentuk pangan menjadi lebih baik lagi, renyah dan lebih
enak dimulut.

Memberikan warna dan aroma yang lebih menarik sehingga
menambah selera.

Meningkatkan kualitas pangan.

Menghemat biaya (Idealistuti et al., 2022)

Cahyadi (2006) menyatakan, pada umumnya bahan tambahan

pangan yang digunakan hanya dapat dibenarkan apabila diantaranya

sebagai berikut:



a. Dimaksudkan untuk mencapai masing-masing tujuan
penggunaan dalam pengelolaan.

b. Memenuhi syarat

c. Tidak digunakan untuk menyembunyikan cara kerja yang
bertentangan dengan cara produksi yang baik untuk pangan.

d. Tidak menggunakan untuk menyembunyikan kerusakan
bahan pangan.

B. Pengertian Makanan

Makanan merupakan kebutuhan pokok manusia. Makanan memiliki
banyak fungsi diantaranya adalah sebagai sumber energi untuk melakukan
aktivitas sehari-hari, mengganti jaringan tubuh yang rusak, membantu
proses tubuh kembang, mengatur metabolisme dan berperan dalam
mekanisme pertahanan tubuh terhadap berbagai penyakit (Prakoso, 2021).
Pengelolaan makanan yang baik dan benar perlu dilakukan agar bermanfaat
bagi tubuh. Tanpa adanya makanan dan minuman, manusia tidak dapat
melangsungkan kehidupannya. Adanya pengertian makanan menurut WHO
(World Health Organization) yang sumua substansi yang diperlukan tubuh,
kecuali air dan obat-obatan (Prakoso, 2021).

Pengelolaan makanan yang baik dan benar sangat penting untuk
memastikan kesehatan dan kesejahteraan. Menurut World Health
Organization (WHO), makanan dapat didefinisikan sebagai semua
substansi yang diperlukan tubuh untuk fungsi dan pertumbuhan, kecuali air

dan obat-obatan



C. Pengertian Boraks

Boraks adalah senyawa kimia yang memiliki berbagai aplikasi
industri dan rumah tangga, tetapi penggunaannya sebagai bahan tambahan
pangan sangat dilarang karena potensi risiko kesehatan. Pengelolaan bahan
kimia ini harus dilakukan dengan hati-hati dan sesuai dengan regulasi untuk
mencegah bahaya bagi kesehatan manusia. Dalam konteks pangan, penting
untuk memastikan bahwa boraks tidak digunakan dalam produk makanan
untuk melindungi konsumen dari efek samping berbahaya.

Boraks merupakan senyawa kimia dengan rumus Na2B4O710H.0
berbentuk kristal putih, tidak berbau dan stabil pada suhu dan tekanan
normal. Dalam air, boraks berubah menjadi natrium hidroksida dan asam
borat (Masdianto & Annisa, 2019). Karakteristik boraks menurut Badan
POM RI 2014

Asam borat sendiri adalah asam lemah dengan alkalinya yang
bersifat basa, dengan bobot molekul 61,83. Secara fisik, Asam borat
berbentuk serbuk halus kristal transparan atau granul putih tak berwarna
dan tak berbau serta agak manis.

Gambar struktur dari boraks dapat dilihat pada gambar 1.1

Gambar 1.1 serbuk Boraks
(Sumber : Fuad,2015)



Borax

Gambar 2.2 Struktur Boraks
(Sumber : Ra’ike,2007)
D. Manfaat Boraks
a. Kegunaan Boraks

Boraks memang telah disalahgunakan oleh beberapa produsen
nakal dalam industri makanan, padahal penggunaan utama boraks
sebenarnya berada di luar sektor pangan. Boraks memiliki banyak
aplikasi industri yang bermanfaat, namun penggunaannya dalam
produk pangan sangat dilarang karena potensi bahayanya bagi
kesehatan. Penting untuk memastikan bahwa bahan kimia seperti
boraks digunakan sesuai dengan regulasi dan hanya dalam konteks
yang aman, bukan sebagai bahan tambahan dalam makanan.
Pengawasan ketat, pendidikan, dan kesadaran yang tinggi sangat
penting untuk melindungi konsumen dari bahaya yang mungkin timbul
akibat penyalahgunaan bahan kimia dalam makanan.

Sejak lama boraks telah disalah gunakan oleh produsen nakal
untuk pembuatan makanan seperti kerupuk beras, mie, bakso (sebagai

pengenyal dan pengawet), lontong (sebagai pengeras) bahkan pada

pembuatan bubur ayam (sebagai pengental dan pengawet). Padahal
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fungsi boraks sebenarnya digunakan dalam dunia industri non pangan
sebagai bahan solder, bahan pembersih, pengawet kayu, antiseptik, dan
pengontrol kecoa (Apri, 2017).
. Pengawet Boraks Pada Non Pangan

Menambahkan boraks pada makanan sulit dihindari karena boraks
sangat berguna dalam pengolahan makanan akan menghasilkan tekstur
yang lebih kenyal dan tahan lebih lama. Dalam industri farmasi, boraks
digunakan untuk ramuan obat seperti salep, serbuk, larutan pembalut,
salep mulut, obat tetes mata karena sifat antiseptiknya. Fungsi boraks
bukan sebagai pengawet pada makanan akan tetapi, masih banyak
digunakan diindustri rumah tangga pangan (PIRT) bahan pangan
(BPOM, RI 2020).
Dampak Boraks Terhadap Kesehatan

Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 1168/MenKes/Per/X/1999
Peraturan ini mengatur bahan tambahan pangan dan melarang
penggunaan boraks dalam makanan. Peraturan ini merupakan
perubahan atas peraturan sebelumnya yang diatur dalam Peraturan
Menteri  Kesehatan Rl Nomor  722/MenKes/Per/Ix/1988.

Larangan penggunaan boraks dalam makanan sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan RI bertujuan untuk melindungi kesehatan
masyarakat dari bahan kimia berbahaya. Boraks, yang memiliki
banyak aplikasi industri, tidak boleh digunakan sebagai bahan

tambahan pangan karena risiko toksisitas yang tinggi. Dampak negatif
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dari konsumsi boraks mencakup iritasi, gangguan pencernaan, dan
masalah kesehatan jangka panjang lainnya. Penegakan regulasi dan
pendidikan yang baik merupakan langkah penting dalam memastikan
keamanan pangan dan melindungi konsumen.

Larangan penggunaan boraks untuk makanan sesuai dengan yang
tercantum pada Peraturan Menteri Kesehatan RI  Nomor
1168/MenKes/Per/X/1999 Perubahan Atas Peraturan Menteri
Kesehatan RI Nomor 722/MenKes/Per/Ix/1988 Tentang Bahan
Tambahan Makanan. Penggunaan boraks pada makanan juga dapat
menimbulkan dampak negatif bagi tubuh manusia. Boraks merupakan
contoh Bahan Tambahan Pangan (BTP) yang dilarang karena
merupakan bahan toksik dan dapat menyebabkan gangguan kesehatan.
Penggunaan asam borat atau boraks dapat menyebabkan keracunan
dengan tanda batuk, iritasi mata dan mulut, serta muntah (Lestari et al.,
2023).

Konsumsi boraks dalam jangka panjang dapat memiliki dampak
kesehatan yang serius, termasuk kerusakan pada organ hati, ginjal, dan
otak. Akumulasi bahan kimia ini dalam tubuh dapat menyebabkan
keracunan kronis yang memerlukan perhatian medis dan pencegahan
yang ketat. Penegakan regulasi, edukasi, dan pemantauan kesehatan
merupakan langkah penting untuk melindungi kesehatan masyarakat

dari dampak negatif bahan kimia berbahaya dalam makanan.
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Dampak merugikan terhadap kesehatan tidak langsung dirasakan,
keracunan kronis baru akan muncul setelah sering konsumsi makanan
yang mengandung boraks dan formalin dalam jangka waktu lama.
Boraks dapat mengalami akumulasi dalam tubuh, terutama
mengakibatkan kerusakan pada organ hati, otak dan ginjal.

Gejala klinis keracunan boraks ditandai dengan hal-hal berikut ini :

1. Sakit perut
2. Tidak memiliki nafsu makan
3. Kehilangan konsentrasi
4. Penyakit kulit berat, muka pucat, kulit kebiruan
5. Sesak nafas
6. Dehidrasi
7. Gagal ginjal dan kerusakan hati
. Ciri-ciri Makanan Yang Mengandung Boraks

Bakso adalah makanan yang sangat fleksibel dan populer, dapat
digunakan dalam berbagai masakan seperti nasi goreng, mie goreng,
capcay, dan sop. Memastikan bakso dibuat dari bahan berkualitas
tinggi dan bebas dari bahan berbahaya adalah kunci untuk menikmati
manfaat kesehatan dan rasa yang optimal dari bakso. Mengikuti
regulasi pangan dan menjaga standar kebersihan dalam pembuatan dan
penyimpanan bakso sangat penting untuk memastikan makanan yang

aman dan lezat (Muawanah, 2016).
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Bakso hadir dalam beragam jenis makanan dan sangat digemari
oleh masyarakat. Bakso merupakan produk dari daging, baik daging
sapi, ayam, ikan, maupun udang. Bakso juga biasa digunakan dalam
campuran beragam masakan lainnya, seperti nasi goreng, mie goreng
capcay, dan aneka sop (Muawanah, 2016).

Meskipun bakso adalah makanan yang sangat disukai dan umum,
pengetahuan masyarakat mengenai bahan tambahan pangan yang aman
masih perlu ditingkatkan. Masalah seperti penggunaan boraks dan
formalin yang tidak diizinkan masih ada dan dapat merugikan
kesehatan. Upaya edukasi, peningkatan pengawasan, pelatihan
produsen, dan pengembangan teknologi deteksi adalah langkah-
langkah penting untuk memastikan keamanan pangan dan melindungi
konsumen dari dampak negatif bahan kimia berbahaya. Masyarakat
juga memiliki peran penting dalam memilih produk yang aman dan
melaporkan pelanggaran yang terjadi (Muawanah, 2016).

Ciri-ciri bakso yang mengandung boraks antara lain sebagai

berikut :

a. Lebih kenyal

b. Lebih awet

c. Tahan lama meski disimpan beberapa hari disuhu ruang

d. Memiliki warna pucat baik dari luar maupun bagian
dalamnya

e. Apabila digigit maka bakso akan kembali ketekstur semula
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f. Apabila bakso jatuh kelantai maka akan memantul tinggi
seperti bola bekel (Muawanah, 2016).

Penggunaan boraks dalam makanan memang memberikan
beberapa efek yang dapat diidentifikasi dengan mudah, meskipun
bahaya kesehatannya sangat serius. Tampilan mie yang mengandung
boraks biasanya memiliki tampilan mengkilat dan tidak lengket, mirip
dengan tampilan yang dilumuri minyak. Boraks membuat mie menjadi
lebih kenyal dan tahan lama, serta meningkatkan kekuatan struktur
mie sehingga tidak mudah putus. Warna dan tampilan bakso yang
mengandung boraks cenderung berwarna putih pucat dan tidak
memiliki warna kecoklatan yang khas dari daging. Penambahan
boraks menyebabkan bakso memiliki tekstur yang sangat kenyal dan
elastis. Warna dan aroma lontong yang mengandung boraks biasanya
berwarna putih pucat dan memiliki aroma yang tajam. Boraks
mempengaruhi warna dan tekstur lontong, membuatnya tidak seperti
lontong yang normal teh (Gustini et al., 2021).

Produksi pada makanan menggunakan boraks rasanya tajam,
sangat gurih dan biasanya terasa getir pada lidah jika kadarnya
berlebihan. Mie yang memakai boraks sebagai pengawet menjadikan
tampilannya sangat mengkilat seperti dilumuri minyak, mie juga tidak
lengket dan tidak mudah putus, jika digunakan pada makanan lainnya
misalnya bakso, bakso yang mengandung boraks berwarna putih dan

tidak kecoklatan seperti menggunakan daging, jika digigit bakso akan
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kembali ketekstur semula seperti kenyal. Demikian juga lontong,

warna menjadi putih pucat serta memiliki aroma yang tajam. Selain

itu, boraks juga biasa digunakan pengawet untuk kecap dan teh

(Gustini et al., 2021).

E. Tinjauan Umum Tentang Metode Uji Boraks
a. Uji Kualitatif
1. Uji warna dengan kertas tumerik
Kertas tumerik adalah metode sederhana dan efektif untuk

mendeteksi  kandungan boraks dalam makanan dengan
memanfaatkan kunyit sebagai indikator alami. Metode ini berguna
karena kunyit mengandung kurkumin, yang memiliki kemampuan
untuk bereaksi dengan boraks, menghasilkan perubahan warna
yang dapat diamati secara visual (Irham dkk, 2016).

2. Pengujian dengan metode uji nyala api

Uji nyala api adalah metode yang berguna untuk

mendeteksi  keberadaan boraks dalam makanan melalui
pengamatan warna nyala api. Meskipun sederhana dan cepat,
metode ini memiliki keterbatasan dalam hal sensitivitas dan
kemungkinan adanya hasil yang terpengaruh oleh kontaminasi atau
kadar boraks yang sangat rendah. Untuk hasil yang lebih akurat
dan sensitivitas yang lebih tinggi, kombinasi dengan metode

analisis lainnya dapat dipertimbangkan (Zukhri dkk, 2017).
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b. Uji Kuantitatif
1. Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometer UV-Vis adalah alat yang sangat berguna
dalam analisis kimia untuk mendeteksi dan mengukur konsentrasi
senyawa dalam sampel padat atau cair berdasarkan kemampuan
mereka menyerap cahaya dalam rentang panjang gelombang
ultraviolet (UV) hingga visible (V1S), yaitu dari 200 hingga 700
nm (lrawan, 2019).

2. Prinsip Kerja Spektrofotometri UV-Vis

Spektrofotometri UV-Vis (Ultra Violet-Visible) adalah
teknik analisis yang digunakan untuk mengukur absorbansi cahaya
oleh molekul atau atom dalam suatu sampel. Prinsip kerjanya
berdasarkan interaksi antara cahaya dan material sampel, yang
melibatkan proses absorbansi, refleksi, dan emisi cahaya.

Prinsip kerja utamanya adalah bahwa cahaya dengan
panjang gelombang tertentu diserap oleh senyawa, dan ini dapat
diukur untuk menentukan konsentrasi dan karakteristik senyawa
tersebut. Dengan memahami interaksi cahaya, hukum Lambert-
Beer, dan proses pengukuran, Spektrofotometri Uv-Vis
menyediakan alat yang kuat untuk analisis kimia dan penelitian.

Prinsip kerja spektrofotometri UV-Vis (Ultra Violet-
Visible) berdasarkan pada serapan cahaya, dimana atom dan

molekul berinteraksi dengan cahaya. Berdasarkan hukum Lambert-
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Beer apabila sinar monokromatik melewati suatu senyawa maka
sebagian sinar akan diabsorbsi, sebagian dipantulkan dan sebagian
lagi akan dipancarkan. Cahaya dapat dipantulkan, diserap dan
material dapat memancarkan cahaya, hal ini bisa terjadi
dikarenakan material dapat menyerap dan memancarkan kembali
cahaya dikarenakan material tersebut mendapatkan energi atau

dikarenakan suhu yang tinggi (Warlinda et., al 2023).

. Tipe-tipe Spektrofotometer UV-Vis

Pada umumnya terdapat dua tipe instrumen
spektrofotometer, yaitu single-beam dan double-beam.

a. Single-beam instrument gambar (1), dapat digunakan untuk
kuantitatif dengan mengukur absorbansi pada panjang
gelombang tunggal. Single-beam instrument mempunyai
beberapa keuntungan yaitu sederhana, harganya murah, dan
mengurangi biaya yang merupakan keuntungan yang nyata.
Panjang gelombang paling rendah adalah 190 sampai 210 nm
dan paling tinggi adalah 800 sampai 1000 nm. Double-beam
dibuat untuk digunakan pada panjang gelombang 190 sampai

750 nm (Sammulia et al., 2019).
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Gambar 1.3 Diagram alat spektrofotometri UV-Vis (single
beam)

Fungsi masing-masing bagian-bagian spektrofotometri :

1. Sumber cahaya pada spektrofotometer harus memiliki
pancaran radiasi yang stabil dan intensitasnya
tinggi.sumber cahaya spektrofotometri ada 2 macam :

a. Lampu Tungsten (Wolfram), digunakan untuk
mengukur sampel pada daerah tampak.. bentuk
lampu ini mirip dengan bola lampu pijar biasa.
Memiliki panjang gelombang antara 350-2200 nm.
Spektrum radiasinya berupa garis lengkung.
Umumnya memiliki waktu 1000 jam pemakaian.

b. Lampu Deuterium, dipakai pada panjang gelombang
190-380 nm. Spektrum energi radiasinya lurus, dan
digunakan untuk mengukur sampel yang terletak
pada daerah UV. Memiliki waktu pemakaian 500
jam.

2. Monokromator berfungsi sebagai penyeleksi panjang

gelombang vyaitu mengubah cahaya yang berasal
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darisumber sinar polikromatis menjadi cahaya
monokromatis.

3. Sel sampel berfungsi sebagai tempat meletakkan sampel
UV-VIS dan UV-VIS menggunakan kuvet sebagai
tempat sampel. Kuvet biasanya terlihat dari kuarsa atau
gelas, namun kuvet dari kuarsa yang terbuat dari silika
memiliki kualitas yang baik.

4. Detektor berfungsi menangkap cahaya yang diteruskan
dari sampel dan mengubahnya menjadi arus listrik.

5. Read out suatu sistem baca yang menangkap besarnya
isyarat listrik yang berasal dari detektor.

b. Double-beam instrument gambar (2), mempunyai dua sinar
yang dibentuk oleh potongan cermin yang terbentuk V yang
disebut pemecah sinar. Sinar pertama melewati larutan blanko
dan sinar kedua secara serentak melewati sampel (Sammulia et

al., 2019).

Bl o
[

2
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I Tiree
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Gambar 2.4 Skema Spektrofotometer UV-Vis ( Double-beam)
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4. Syarat Pengukuran

Spektrofotometri  Uv-Visible dapat digunakan untuk
penentuan sampel yang berupa klarutan, gas, atau uap. Pada
umumnya sampel harus diubah menjadi larutan yang jernih. Untuk
sampel sampel yang berupa larutan perlu diperhatikan beberapa
persyaratan pelarut yang dipakai antara lain: 1. Harus melarutkan
sampel dengan sempurna, 2. Pelarut yang dipakai tidak
mengandung ikatan rangkap terkonjugasi pada struktur molekulnya
dan tidak berwarna (tidak boleh mengabsorpsi sinar yang dipakai
olen sampel), 3. Tidak boleh terjadi interaksi dengan molekul

senyawa yang dianalisis, 4. Kemurnianya harus tinggi
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F. Kerangka Konsep

Bakso

|

Pengujian Laboratorium
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! | y

Kualitatif Kuantitatif
Uji warna menggunakan ‘l' ‘1'
Baku pembanding sampel Sampel uji

kertas tumerik
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Uji nyala api

Metode Spektrofotometri Uv-Vis

|

Kadar boraks
Keterangan : ‘l’

I:I : Variebel Bebas (Independen) Analisis data

: Variebel Tidak Bebas (Dependen)

Gambar 11.1 Kerangka Konsep
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BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dilakukan secara analisis deskriptif dengan
melakukan uji kualitatif dengan menggunakan kertas tumerik dan uji nyala
api dan dilanjutkan uji kuantitatif menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis.

B. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus sampai
31 Agustus Tahun 2024 di Laboratorium Kimia Farmasi dan
Laboratorium Terpadu Kedokteran, Fakultas Kedokteran dan Iimu
Kesehatan Universitas Muhammadiyah Makassar.
C. Alat dan Bahan
1. Alat
Batang pengaduk (Pyrex®), blender, cawan porselen (Pyrex®),
kertas tumerik, tabung reaksi, Spektrofotometri Uv-Vis, timbangan
elektrik, gelas beaker, pipet tetes (Pyrex®), kertas saring, stopwatch,
bunsen, kaki tiga, tabung serum (onmed), labu ukur, (Iwaki®),
sentrifugasi dan neraca analitik.
2. Bahan
Asam asetat, asam sulfat, kunyit, standar curcumin, alkohol 70%,
Natrium tertaborat pa (boraks), NaOH 10%, aquadest, dan sampel

bakso.
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D. Metode Kerja

1. Preparasi Sampel Bakso

Ditimbang 5 gram sampel. Ditambahkan aquadest ke dalam sampel
bakso yang telah ditimbang. Digerus sampel dengan menggunakan
lumpang hingga menjadi pasta yang halus. Dipindahkan campuran
yang telah dihaluskan ke dalam tabung sentrifuga. Sentrifugasi sampel
pada kecepatan 3000 rpm selama kurang dari 5 menit. Proses ini akan
memisahkan partikel padat dari larutan, dengan padatan akan
mengendap di bagian bawah tabung dan supernatan (cairan di atas
endapan) akan berada di bagian atas. Setelah proses sentrifugasi, ambil
supernatan dengan hati-hati menggunakan pipet atau alat lain yang
sesuai. Supernatan adalah cairan yang berada di atas endapan padat.
Saring supernatan menggunakan kertas saring untuk menghilangkan
partikel-partikel yang mungkin masih tersisa. Ditambahkan aguadest
ke dalam larutan supernatan yang telah disaring hingga volume total
mencapai 10 mL. Proses ini bertujuan untuk mengencerkan larutan
agar konsentrasi senyawa berada dalam rentang yang sesuai untuk

analisis spektrofotometri (Gustini et al., 2021).

2. Analisis Boraks secara kualitatif

a. Metode Kertas Tumerik

Ditimbang 5 gram sampel. Ditambahkan aquadest dengan

perbandingan 1:10. Dibhaluskan campuran sampel dengan
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menggunakan lumpang hingga menjadi pasta yang merata.
Disaring campuran menggunakan kertas saring untuk memisahkan
cairan dari partikel padat. Pastikan bahwa cairan yang diperoleh
bebas dari partikel besar atau ampas. Ditampung cairan yang telah
disaring dalam gelas piala atau wadah bersih. Diambil kertas
tumerik yang telah dipersiapkan (kertas yang telah direndam dalam
larutan kunyit dan alkohol) dan potong sesuai ukuran yang
dibutuhkan. Dicelupkan kertas tumerik ke dalam cairan sampel
yang telah disiapkan. Biarkan kertas tumerik terendam dalam
cairan sampel selama 1 hingga 2 menit. Diamati perubahan warna
pada kertas tumerik setelah pencelupan. Jika kertas tumerik
berubah warna dari kuning menjadi merah kecoklatan, ini
menunjukkan adanya boraks dalam sampel. Jika tidak ada
perubahan warna atau kertas tumerik tetap kuning, maka
kemungkinan besar tidak ada boraks dalam sampel (Gustini et al.,

2021).

Metode Uji Nyala Api

Ditimbang dan dihaluskan sampel sesuai dengan prosedur
yang telah dijelaskan sebelumnya. Dimasukkan 5 ml dari
campuran sampel yang telah dihaluskan ke dalam tabung reaksi.
Lakukan sentrifugasi pada kecepatan 3000 rpm selama 5 menit
untuk memisahkan padatan dari cairan. Endapan akan terbentuk di
bagian bawah tabung reaksi, sementara supernatan berada di atas.
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Diambil supernatan dengan hati-hati, tanpa mencampurkan
endapan. Tempatkan supernatan ini ke dalam cawan porselen.
Dipanaskan supernatan dalam cawan porselen di atas lampu
spiritus hingga seluruh cairan menguap dan hanya tersisa residu
padat. Ditambahkan 2 tetes asam sulfat pekat (H2SO4) ke dalam
residu padat di cawan porselen. Tambahkan 5 tetes alkohol 70%
kedalam campuran. Aduk campuran dalam cawan porselen hingga
merata. Nyalakan campuran dengan api (misalnya, dengan
menggunakan korek api atau alat pembakar lain). Amati warna
nyala api dari campuran. Jika nyala api berwarna hijau, ini
menunjukkan adanya boraks dalam sampel. Warna hijau khas
disebabkan oleh boraks yang membakar (Alifia et al., 2023).
3. Analisis boraks secara kuantitatif dengan Spektrofotometri Uv-Vis
a) Pembuatan Larutan Standar Boraks

1. Pembuatan Larutan Baku Boraks

Ditimbang 50 mg serbuk boraks dengan akurat. Dilarutkan
50 mg boraks dalam 100 mL aquadest. Aduk hingga serbuk boraks
larut sepenuhnya. Konsentrasi larutan induk boraks yang
dihasilkan adalah 1000 ppm. Dari larutan induk 1000 ppm, buat
larutan dengan konsentrasi yang berbeda dengan melakukan
pengenceran. Siapkan larutan dengan konsentrasi 5 ppm: 0,05 mL

10 ppm : 0,2 dan 20 ppm : 0,1 mL. Pengenceran dapat dilakukan
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dengan menambahkan aquadest pada larutan 10 mL sampai tanda
batas tertera.
2. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum

Diambil 0,5 mL dari masing-masing larutan boraks dengan
konsentrasi yang telah dibuat (5 ppm, 10 ppm, dan 20 ppm). Dan
masukkan ke dalam cawan porselen. Ditambahkan 0,5 mL larutan
NaOH 10% ke dalam cawan porselen yang berisi larutan boraks.
Dipanaskan cawan porselen di atas penangas air hingga larutan
kering. Setelah larutan kering, oven cawan porselen pada suhu
1000 + 50°C selama 5 menit untuk memastikan bahwa semua air
telah menguap dan residu kering. Ditambahkan 1,5 mL larutan
kurkumin 0,125% ke dalam cawan porselen. Kurkumin digunakan
sebagai indikator. Ditambahkan 1,5 mL larutan campuran asam
sulfat dan asam asetat (1:1). Campuran ini berfungsi untuk
melepaskan boraks dari residu dan memungkinkan reaksi dengan
kurkumin. Aduk campuran dengan hati-hati hingga tidak ada lagi
warna kuning yang terlihat pada cawan atau pengaduk. Diamkan
selama + 8 menit agar reaksi terjadi sepenuhnya. Ditambahkan
sedikit alkohol ke dalam campuran. Alkohol membantu dalam
penghilangan sisa-sisa larutan dan meningkatkan efisiensi filtrasi.
Disaring campuran  menggunakan kertas saring  untuk

menghilangkan partikel padat. Tempatkan filtrat yang diperoleh ke
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dalam labu ukur 10 mL dan encerkan dengan alkohol hingga
mencapai garis tanda pada labu ukur.

3. Penentuan Kadar Boraks Pada Sampel Bakso

Dipipet sebanyak 0,5 mL larutan sampel boraks yang telah
dibuat sebelumnya ke dalam cawan porselen. Ditambahkan 0,5 mL
larutan NaOH 10% ke dalam cawan porselen yang berisi larutan
sampel. Dipanaskan cawan porselen di atas penangas air hingga
larutan dalam cawan menguap dan menjadi kering. Setelah kering,
oven cawan porselen pada suhu 1000 £ 50°C selama 5 menit untuk
memastikan residu kering. Ditambahkan 1,5 mL larutan kurkumin
0,125% ke dalam cawan porselen yang berisi residu. Dipanaskan
cawan sambil diaduk selama * 3 menit untuk memastikan
kurkumin bereaksi dengan boraks. Setelah pemanasan, biarkan
campuran dingin. Ditambahkan 1,5 mL larutan campuran asam
sulfat dan asam asetat (1:1) ke dalam cawan sambil diaduk hingga
tidak ada warna kuning yang terlihat baik pada cawan maupun
pada pengaduk. Diamkan campuran selama £ 8 menit agar reaksi
dapat berlangsung sepenuhnya. Ditambahkan sedikit etanol absolut
ke dalam larutan yang telah didiamkan. Disaring campuran
menggunakan kertas saring untuk menghilangkan partikel padat.
Tempatkan filtrat yang diperoleh ke dalam labu ukur 10 mL.
Encerkan filtrat dengan etanol hingga mencapai garis tanda pada

labu ukur. Nyalakan spektrofotometer UV-Vis dan atur panjang
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gelombang pada 428 nm. Tempatkan cuvette yang berisi larutan
hasil saringan ke dalam spektrofotometer. Diukur absorbansi
larutan pada panjang gelombang 428 nm. Catat hasil absorbansi
untuk analisis lebih lanjut (Cut Bidara Panita Umar & Mylene

Latumahina, 2022).

4. Validasi Metode

a)

b)

Uji Linieritas

Berdasarkan kurva baku boraks yang sudah didapat, hasil
absorbansi diperoleh untuk menghitung nilai koefesian korelasi (r)
(kemiringan) dan tetapan regresi.

y =a+ bx

Keterangan :
a = Tetapan regresi atau intersep
b = Koefesian regresi (slope)
y = Konsentrasi
Uji Presisi

Diukur serapan larutan baku boraks masing-masing
konsentrasi dengan alat spektrofotometri uv-vis pada panjang
gelombang 424 nm. Hasil absorban yang diperoleh, digunakan

untuk menghitung rata-rata absorban.

_Y1+4Y2+7Y3

v n

Standar Deviation (SD):
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SD = Jﬁ
n-1

Relative Standar Deviation (RSD) :

%RSD =" x 100%
Ketelitian alat :

KA =100% - >~
Uji LOD dan LOQ

Adapun konsentrasi terkecil yang masih bisa dideteksi

(LOD) terdeteksi secara kuantitatif (LOQ) dihitung secara statistik

melalui garis linier dari kurva standar.

Lop =2
b
LOO = 1Ol.JSD
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Kualitatif Boraks Pada Bakso Metode Kertas Tumerik
Pada penelitian ini metode yang digunakan pada analisis
kualitatif yaitu uji Kertas tumerik. Hasil analisis kualitatif boraks pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1V.1

Tabel 1V.1 Hasil Analisis Kualitatif Boraks Dengan Kertas

Tumerik
No. Sampel Hasil Pustaka Keterangan
(Sri Gustini
dkk, 2021)
1. A Al Kertas  tumerik Negatif
tetap kuning
A2 Kertas  tumerik Negatif
tetap kuning
2. B Bl Berubah menjadi Positif
merah kecoklatan
B2 Berubah menjadi Positif
merah kecoklatan
3. C C1 Berubah menjadi Positif
merah kecoklatan
C2 Berubah menjadi Positif
merah kecoklatan
4, D D1 Berubah menjadi Positif
merah kecoklatan
D2 Berubah menjadi Positif
merah kecoklatan
5. E El Berubah menjadi Positif
merah kecoklatan  <ertas berubah
E2 Berubah menjadi warna dar_l . Positif
merah kecoklatan ~ Kuning menjadi
6. F F1 Kertas  tumerik merah Negatif
tetap kuning
F2 Kertas  tumerik Negatif
tetap kuning
7. G G1 Berubah menjadi Positif

merah kecoklatan
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G2 Berubah menjadi Positif
merah kecoklatan

H H1 Kertas  tumerik Negatif
tetap kuning
H2 Kertas  tumerik Negatif
tetap kuning
I 11 Kertas'  tumerik Negatif
tetap kuning
12 Kertas  tumerik Negatif
tetap kuning
J J1i Kertas  tumerik Positif

berubah menjadi
merah kecoklatan

J2 Kertas  tumerik Positif
berubah menjadi
merah kecoklatan

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 10 sampel
yang diuji ada terdapat 6 sampel positif mengandung boraks yang

ditandai dengan warna pada kertas tumerik berwarna merah kecokelatan.

2. Hasil Kualitatif Boraks Pada Bakso Metode Uji Nyala Api

Pada penelitian ini metode yang digunakan pada analisis kualitatif
yaitu metode uji nyala api. Hasil analisis kualitatif boraks pada

penelitian ini dapat dilihat pada tabel 1V.2

Tabel 1V.2 Hasil Analisis Kualitatif Boraks Dengan Uji Nyala Api

Sampel Hasil Pustaka (Sri Keterangan
Gustini dkk,
2021)
A Al Tidak ada warna Negatif
hijau pada nyala
A2 Tidak ada warna Negatif
hijau pada nyala
B Bl Adanya warna Negatif
hijau pada nyala
api
B2 Adanya warna Negatif
hijau pada nyala
api
C C1 Adanya warna Positif

hijau pada nyala
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Cc2

api

Adanya warna
hijau pada nyala
api

D1

D2

Adanya warna
hijau pada nyala
api

Adanya warna
hijau pada nyala
api

El

E2

Adanya warna
hijau pada nyala
api

Adanya warna
hijau pada nyala
api

F1

F2

Tidak ada warna
hijau pada nyala

Tidak ada warna
hijau pada nyala

Gl

G2

Adanya warna
hijau pada nyala
api

Adanya warna
hijau pada nyala
api

H1

H2

Tidak ada warna
hijau pada nyala
api

Tidak ada warna
hijau pada nyala
api

Tidak ada warna
hijau pada nyala
api

Tidak ada warna
hijau pada nyala
api

10.

Ji

J2

Adanya warna
hijau pada nyala
api

Adanya warna
hijau pada nyala
api

Apabila nyala
api hijau positif
mengandung
boraks

Positif

Positif

Positif

Positif

Positif

Negatif

Negatif

Positif

Positif

Negatif

Negatif

Negatif

Negatif

Positif

Positif

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa dari 10 sampel

yang diuji terdapat 6 sampel positif boraks yang ditandai adanya warna

hijau pada nyala api.
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3. Hasil Kuantitatif Boraks Pada Bakso Dengan Metode Spektrofotometri

Uv-Vis

Pada penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan alat
spektrofotometri untuk mengetahui kadar dari kandungan boraks pada

bakso. Hasil kuantitatif boraks terfapat pada tabel 1V.3

Tabel 1V.3 Hasil Analisis Kuantitatif dengan Spektrofotometri Uv-

Vis
Kode Sampel Nilai Serapan
\ P (424 nmg Kadar Boraks
Replikasi Rata-rata
(ne/kg)

1. Al 0 0 0
A2 0 0

2. Bl 2,782 227,48 227,48
B2 2,782 226,38

3. C1 2,548 140,03 140,03
Cc2 2,549 140,03

4, D1 2,966 215,58 216,14
D2 2,978 216,49

5. El 2,181 148,2 148,22
E2 2,181 148,2

6. F1 0 0 0
F2 0 0

7. G G1 2,191 159,1 159,1
G2 2,193 159,1

8. H1 0 0 0
H2 0 0

9. 11 0 0 0
12 0 0

10. J1 0,587 35,3 35,34
J2 0,587 35,3
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B. Pembahasan

Boraks merupakan bahan pengawet yang dilarang oleh pemerintah
tetapi masih banyak digunakan oleh oknum tertentu dikarenkan harganya
yang murah dan hasil dan produk yang dihasilkan bagus. Berdasarkan
Peraturan Badan Pengawasan Obat Dan Makanan Nomor 11 Tahun
(2019) Tentang Bahan Tambahan Pangan, bahan yang dilarang
digunakan sebagai BTP salah satunya adalah asam boraks (boric acid)

dan senyawanya.

Penelitian ini digunakan 10 sampel bakso yang beredar di sekitar
Jalan Sultan Alauddin 3 Kota Makassar. Metode kerja dalam penelitian
ini yang dimana dimulai dengan melakukan analisis kualitatif untuk
mengetahui ada atau tidaknya boraks dalam bakso tersebut kemudian

dilanjutkan dengan pengujian analisis kuantitatif.

Pada penelitian analisis kualitatif menggunakan 2 pengujian yaitu
metode kertas tumerik dan uji nyala api. Sedangkan untuk uji analisis

kuantitatif dengan menggunkan metode Spektrofotometri Uv-Vis.

Hasil dari kualitatif dengan metode kertas tumerik didapatkan 6
sampel yang mengandung boraks dengan perubahan warna kertas

tumerik dari warna kuning ke warna merah kecoklatan.

Sedangkan untuk metode dengan uji nyala api didapatkan 6 sampel

mengandung boraks dengan perubahan warna api menjadi hijau.
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Alasan mengapa uji boraks pada bakso itu penting untuk dilakukan
yaitu untuk menjaga kesehatan manusia, untuk mengetahui adanya
kandungan boraks dalam bakso, memberikan informasi penting
mengenai karakteristik bakso yang mengandung boraks, dapat membantu
peneliti untuk mengetahui kandungan boraks dalam bakso dengan
menggunakan metode pengujian kuantitatif, dan juga untuk menghindari
konsumsi bakso yang mengandung boraks demi menjaga keamanan.
Dengan pemahaman yang mendalam mengenai uji boraks pada bakso
dapat memungkinkan untuk menghindari kontaminasi bakso berboraks

yang dapat memberikan efek berbahaya bagi tubuh.

Teknik yang digunakan dalam analisis ini adalah metode kurva
kalibrasi yang dilakukan dengan membuat kurva hubungan antara
intensitas dan konsentrasi. Kemudian ditentukan daerah linier untuk
memberikan batas pengukuran. Sebagai paramater adanya hubungan
linier digunakan koefesian korelasi (r) pada analisis regresi linier y=a

+bx dan nilai koefesian (r) harus mendekati 1.

Kurva kalibrasi boraks penelitian ini menggunakan 3 kosentrasi 5,
10 dan 20. Kurva tersebut menghasilkan persamaan garis linier yaitu y =

0,02078x + 0,34249 koefesien korelasi (R?) = 0,9641.

Uji linearitas termasuk dalam metode validasi yang digunakan untuk
membuktikan bahwa parameter tersebut memenuhi persyaratan untuk

digunakan dalam penelitian, maka dapat dilihat kelinieran dari kurva
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standar boraks dengan melihat nilai relasi (R?) yang mendeteksi satu
maka slope positif, yang berarti terdapat hubungan linier antara
konsentrasi dengan intensitas. Linearitas dari kurva kalibrasi boraks
adalah 0,9641 artinya 96% perubahan absorbansi dipengaruhi oleh
perubahan konsentrasi boraks, sedangkan + 4% adalah faktor lain.

Berdasarkan hal ini dapat diketahui bahwa alat dalam keadaan baik.

Uji linearitas, penentuan LOD dan LOQ kurva kalibrasi boraks
tersebut dapat digunakan untuk menentukan kadar boraks dalam sampel

bakso yang menggunakan Spektrofotometri Uv-Vis.

Pengukuran kadar boraks dimulai dengan pengukuran blanko,
larutan baku dengan 3 konsentrasi yang berbeda kemudian dilanjutkan
pengukuran pada sampel dalam labu ukur 10 mL dengan 2 replikasi.
Sampel diukur satu persatu dan dilakukan selama 3 menit sehingga
didapatkan absorbansi dan konsentrasi dari masing-masing sampel.
Larutan baku yang diuji berfungsi sebagai larutan baku pembanding
boraks yang telah diketahui konsentrasinya diantaranya 5 ppm, 10 ppm
dan 20 ppm. Sedangkan blanko berfungsi sebagai larutan baku
pembanding untuk meminimalisir gangguan dalam analisis. Pada

penelitian ini blanko yang digunakan adalah aquadest.

Dalam penentuan panjang gelombang maksimum dilakukan dengan
kisaran 200-600 nm dan hasil yang didapatkan panjang gelombang

maksimum diperoleh sebesar 424 nm berdasarkan nilai absorbansi
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tertinggi dengan persamaan linear yaitu y = 0,02078x + 0,34249. Panjang
gelombang tersebut dipilih karena memiliki sensitifitas yang baik. Kadar
yang diperoleh dari hasil penelitian adalah terdapat 6 sampel diantaranya
sampel B = 227,48 ug/kg, sampel C = 140,03 pg/kg, sampel D = 216,14
pg/kg, sampel E = 148,22 pg/kg, sampel G = 159,1 pg/kg, sampel J=
35,34 ug/kg, menghasilkan kadar positif mengandung boraks. Sedangkan
pada 4 sampel yaitu sampel A = 0 pg/kg, sampel F = 0 pg/kg, sampel H
= 0 po/kg dan sampel I = 0 po/kg, menghasilkan kadar negatif

mengandung boraks.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hasil dari uji kualitatif pada sampel bakso yang beredar di Jalan Sultan
Alauddin 3 Kecamatan Tamalate Kota Makassar yang telah dianalisis
dengan metode kertas tumerik dan uji nyala api ada 6 sampel yang
mengandung boraks.

2. Hasil penetapan kadar boraks pada sampel bakso yang di sekitar Jalan
Sultan Alauddin 3 Kecamatan Tamalate Kota Makassar menunjukkan ada
6 sampel yang mengandung boraks dengan kadar rata-rata sampel B=
227,48 po/kg, sampel C= 140,03 pg/kg, sampel D = 216,14 pg/kg, sampel
E = 148,22 pg/kg, sampel G = 159,1 pg/kg, sampel J = 35,434 pg/kg.

B. Saran

1. Diharapkan untuk semua masyarakat yang mengomsumsi bakso sebaiknya
harus lebih berhati-hati dalam pemilihan makanan yang banyak beredar di
sekitar jalan yang tergolong murah dan terjangkau. Kewaspadaan perlu
lebih ditingkatkan lagi tentang banyaknya makanan yang mengandung
boraks.

2. Diharapkan peneliti selanjutnya lebih berhati-hati dan fokus agar
mendapatkan hasil yang jauh lebih memuaskan dan akurat dari
sebelumnya.

3. Peningkatan BPOM dan Dinkes perlu lebih ditingkatkan agar peredaran
makanan yang mengandung bahan berbahaya bisa berkurang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Metode Kerja Analisis Kualitatif dan Kuantitatif Boraks

Jajanan bakso

¥

Kualitatif

v

Uji kertas tumerik

v

Rendam kertas
tumerik kedalam
sampel selama 1

menit

v

v

v

’

Kuantitatif

v

Larutan baku

pembanding

Sampel

(+)

Coklat kemerahan

()

Tidak berwara
Coklat kemerahanan

v

Uji nyala api

v

(+)
Hijau

v

Spektrofotometri Uv-Vis

v

Kadar boraks

¥

Analisis data
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Lampiran 2. Perhitungan Dalam Pembuatan Larutan Induk

1. Larutan standar 1000 ppm

Diketahui :

ppm = 1000
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Lampiran 3. Perhitungan VVolume Larutan yang Diambil Larutan Standar Boraks
1. Larutan Standar 5 ppm
Diketahui :
Konsentrasi (M1) = 1000
Konsentrasi (M2) = 5 ppm
Volume (V2) =10mL
Dinyatakan :
Volume (V1) Boraks =...?
M1xV1=M2xV2
1000 ppm x V1 = M2 x V2

1000 ppm x V1 =5 ppm x 10 Ml

ppm

V1i=—-2=L_ = (0,05mL
1000 ppm

2. Larutan Standar 10 ppm

Diketahui :

Konsentrasi (M1) = 1000 ppm

Konsentrasi (M2) = 10 ppm

Volume (V2) =10mL

Ditanyakan :
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Volume (V1) Boraks =...?

Penyelesaian :

M1xV1=M2xV2

1000 ppm x V1 =10 ppm x 10 mL

100 BP™

=—mk_ =0, 1mL
1000 ppm

Larutan 20 ppm

Diketahui :

Konsentrasi (M1) = 1000 ppm

Konsentrasi (M2) = 20 ppm

Volume (V2) =10 mL

Dinyatakan :

Volume (V1) Boraks =...?

Penyelesaian :

M1xV1=M2xV2

1000 ppm x V1 =20 ppm x 10 mL

200 EP™

Vi=—2=2L =02mL
1000 ppm
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Lampiran 4. Pengukuran Standar Boraks

1. Data Absorban Standar Boraks

Sampel Konsentrasi (ug/L) Absorbansi
Standarl 5 0,442
Standar 2 10 0,548
Standar 3 20 0,765

2. Kurva Baku

ko)
1

— 08

(%]

=

©

2 06

o

3

< 04
0.2

Konsentrasi Larutan Baku y= 0,02078x + 0,34249

10 15 20

Konsentrasi

—®— Seriesl

R?=0,9641

25

Linear (Series1)
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Lampiran 5. Penetapan Persamaan Regresi (y)

y = at+bx

No. X Y X2 y? Xy
1. 5 0,442 25 0,195364 | 2,21
2. 10 0,548 100 0,300304 | 5,48
3. 20 0,765 400 0,585225 | 15,3

> 35 1,755 525 1,080893 | 22,9

1) Koefesien Relasi (r?)
nYXy- 2 Xy

VIDA-(2)2 L TyA-(Xy)A

(3. 22,9)-(35)(1,755)

V[(3.525 )"(35)7].[(3.1,080893)-(1,755)7]

68,7- 61,425

V[1575 — 1225].[3,242679 — 3,080025]

7,275

\[350].[0,162654]

7,275

1/56,9289]

7,275

7,5451242535

1,0371304816
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2) Koefesien Relasi (b)

b= nXXxy-2x}y

(NXx%) — (Xx)?
(3.22,9)-(35)(1,755)

= (3.525) - (35)2

= 68,7-61,425
1575 - 1225
= 1,215
350
= 0,0207857143

3) Titik Potong (a)

2ybyx

n

(1,755)-( 0,0207857143.35)
3

1,755-0,7275000005
3
1,027499999
5
3
0,3424999998

Jadi, persamman regresi y adalah y = 0,02078x + 0,34249
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Lampiran 6.Penetapan LOD dan LOQ

y = 0,02078x + 0,34249

No. X Y Yi y-yi (y-yi) 2
1 5 0,442 0,4316 0,0104 0,00010816
2 10 0,548 0,5496 -0,0016 0,00000256
3. 20 0,765 0,7856 -0,0206 0,00042436
> 35 1,755 1,7658 0,0326 0,00053508

1) Perhitungan Simpangan Baku

VZ (y-yi)?
n-2

Sy/x

0,00053508
3-2

-

0,00053508
2

=

\0,0002679
0,016367651

2) Perhitungan Batas Deteksi atau LOD

3 SB
Slope

LOD =

_ (3)(0,016367651)
"~ 0,023637288

0,049102953
0,023637288

2,0773513865 ppm
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3) Perhitungan Batas Kuantitasi atau LOQ

10 SB
Slope

LOQ =

0,016367651)

51



Lampiran 7. Data Absorban Sampel Boraks

Sampel Absorban
Al 0
A2 0
Bl 2,782
B2 2,782
C1 2,548
C2 2,549
D1 2,966
D2 2,978
El 2,181
E2 2,181
F1 0
F2 0
Gl 2,191
G2 2,193
H1 0
H2 0

11 0
12 0
J1 0,587
J2 0,587
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Lampiran 8. Penetapan Kadar Boraks Pada Sampel
1) Bakso kode B
a. Bakso Bl
Berat sampel yang ditimbang =5 g

Absorbansi (y) = 2,782

Persamaan Regresiy = 0,02078x + 0,34249
2,782 = 0,02078x + 0,34249
2,782 - 0,02078x = 0,02078x
2,716122 = 0,02078x
X = 2,76122
0,02078
X = 132,87ug/L
Konsentrasi bakso = 132,87 ug/L
Al
Kadar Boraks (M9/9) = konsentrasi (u %) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)

= 0,013287x10x 1
5

0,0026574

5
0,0026574 pglg

0,26574 pg/kg

b. Bakso B2
Berat sampel ditimbang =5 ¢

Absorbansi (y) = 2,782

Persamaan Regresiy = 0,02078x + 0,34249
2,782 = 0,02078x + 0,34249
2,782 —0,34249 = 0,02078x
2,43951 = 0,02078x

53



X = 2,43951

0,02078
X = 117,39 pg/L
Konsentrasi bakso = 117,39 pg/L
B2
Kadar Boraks (M9/9) = konsentrasi (”miL') x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)

= 0,0117,39x10x 1
5

0,0023478

5
0,0046956 pglg

0,469 ug/kg

2) Bakso kode C
a. Bakso Cl1
Berat sampel ditimbang =5 g
Absorbansi (y) = 2,548

Persamaan Regresiy = 0,02078x + 0,34249
2,782 = 0,02078x + 0,34249
2,782 — 0,02078x = 0,02078x
2,43951 = 0,02078x
X = 2,52722
0,02078
X = 121,61 pg/L
Konsentrasi bakso = 121,61 pg/L
Al
Kadar Boraks (M9/9) = konsentrasi (u%) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)

= 0,0121,61x10x1
5

243,22

5
48,644 uglg
48,644 ug/kg
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b. Bakso C2

Berat sampel yang ditimbang =5 g
Absorbansi (y) = 2,549

Persamaan Regresi y
2,549

2,549 — 0,02078x
2,11651

X

X

Konsentrasi bakso
C1

Kadar Boraks (ug/g)

3) Bakso kode D
a. Bakso D1

0,02078x + 0,34249
0,02078x + 0,34249
0,02078x
0,02078x
2,11651

0,02078

101,85 pg/L
101,85 pg/L

konsentrasi (u %)

x voleme (mL)x faktor pengenceran

0,010185x10x 1

5

0,00407

5
0,00407 uglg
0,407 pug/kg

Berat sampel yang ditimbang =5 g
Absorbansi (y) = 2,966

Persamaan Regresi y
2,966

2,966 — 0,02078x
2,94522

X

X
Konsentrasi bakso
D1

0,02078x + 0,34249
0,02078x + 0,34249
0,02078x
0,02078x
2,94522

0,02078

141,73 pg/L
141,73 pg/L

berat sampel (g)
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Kadar Boraks (jug/g)

b. Bakso D2

konsentrasi (u%) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)

0,14173x10x 1

5

1,4173

5
0,28346 po/g

283,46 ug/kg

Berat sampel ditimbang =5 g
Absorbansi (y) = 2,966

Persamaan Regresi y
2,966

2,966 — 0,02078x
2,94522

X

X

Konsentrasi bakso
D1

Kadar Boraks (ug/g)

4) Kode bakso E
a. Bakso El

0,02078x + 0,34249
0,02078x + 0,34249
0,02078x
0,02078x
2,94522

0,02078

141,73 pg/L
141,73 pg/L

konsentrasi (u %) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)

0,14173x10x 1
5

1,4173

5
0,28346 puo/g

283,46 ug/kg

Berat sampel yang ditimbang =5 g
Absorbansi (y) = 2,181

56



Persamaan Regresi y 0,02078x + 0,34249

2,181 = 0,02078x + 0,34249
2,181 - 0,02078 = 0,02078x
2,1531 = 0,02078x
X = 2,1532
0,02078
X = 103,61 pg/L
Konsentrasi bakso = 103,61 pg/L
El
Kadar Boraks (M9/9) = konsentrasi (u%) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)

= 0,10361 x10x 1
5

0,020722

5
0,01414 uglg

041,44 pg/kg

b. Bakso E2
Berat sampel ditimbang =5 g
Absorbansi (y) = 2,181

Persamaan Regresiy = 0,02078x + 0,34249
2,181 = 0,02078x + 0,34249
2,181 - 0,02078 = 0,02078x
2,1531 = 0,02078x
X = 2,1532
0,02078
X = 103,61 pg/L
Konsentrasi bakso = 103,61 pg/L
El
Kadar Boraks (M9/9) = konsentrasi (u%) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)

= 0,10361x10x1
5

= 0,020722

5
= 0,01414 pglg
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= 041,44 pg/kg

5) Kode bakso G
a. Bakso G1
Berat sampel ditimbang =5 g
Absorbansi (y) = 2,191

Persamaan Regresiy = 0,0236x + 0,34249
2,191 = 0,0236x + 0,34249
2,191 - 0,3136 = 0,02363x
1,8774 = 0,02363x
X = 1,8774
0,0236
X = 79,55 pg/L
Konsentrasi bakso = 79,55 yg/L
Gl
Kadar Boraks (M9/9) = konsentrasi (p%) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)

= 0,07955x10x 1
5

0,7955

5
0,1591 ug/g
159,1 ug/kg

b. Bakso G2
Berat sampel ditimbang =5 ¢
Absorbansi (y) = 2,193

Persamaan Regresiy = 0,0236x + 0,313
2,913 = 0,0236x + 0,3136
2,913 -0,3136 = 0,02363x
1,8794 = 0,02363x
X = 1,8794

0,0236
X = 79,63 pg/L

58



Konsentrasi bakso = 79,63 pg/L
G2
Kadar Boraks (L9/9) = konsentrasi (u%) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)
= 0,07963 x 10 x1

5

0,0763

5
0,15926 ugl/g

159,22 ug/kg

6) Kode bakso J
a. BaksoJl
Berat sampel ditimbang =5 ¢
Absorbansi (y) = 0,587

Persamaan Regresiy = 0,02078x + 0,34249
0,587 = 0,02078x + 0,34249
0,587 —0,34249 = 0,02078x
0,97151 = 0,02078x
X = 0,24451
0,02078
X = 11,76 pg/L
Konsentrasi bakso = 11,76 po/L
J1
Kadar Boraks (M9/9) = konsentrasi (u%) x voleme (mL)x faktor pengenceran

berat sampel (g)
= 0,01176 x 10x 1

5
0,0235

5
0,004704 pgl/g

004,704 pg/kg

b. Bakso J2
Berat sampel ditimbang =5 ¢
Absorbansi (y) = 0,587

Persamaan Regresiy = 0,02078x + 0,34249
1,314 = 0,02078x + 0,34249
1,314 - 0,34249 = 0,02078x
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0,24451 = 0,02078x
X = 0,24451
0,02078
X = 11,76 pg/L
Konsentrasi bakso = 11,76 pg/L

J2
Kadar Boraks (jug/g)
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Lampiran 9. Tabel Analisis Kadar Boraks pada Bakso

1) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso Kode A

Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (ug/g)
@ (A) (ug/L)
Al 5q 0 0 0
A2 59 0 0 0
Rata-rata 0
2) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso Kode B
Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (ug/g)
©) (A) (Mo/L)
Bl 59 2,182 227,48 227,48
B2 50 2,782 226,38 227,48
Rata-rata 124,78
3) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso Kode C
Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (ug/g)
@) (A) (Mg/L)
Cl 50 2,548 140,03 140.03
C2 50 2,549 140,03 140,03
Rata-rata 140,03
4) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso Kode D
Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (ug/q)
Q) (A) (Hg/L)
D1 50 2,966 215,58 216,14
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D2 59 2,978 216,49 216,14
Rata-rata 216,14
5) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso Kode E
Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (pg/g)
() (A) (Hg/L)
El 59 2,181 148,2 148,22
E2 59 2,181 148,2 148,22
Rata-rata 148,22
6) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso F
Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (ug/g)
@) (A) (Hg/L)
F1 59 0 0 0
F2 59 0 0 0
Rata-rata 0
7) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso G
Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (ug/g)
@) (A) (Hg/L)
Gl 59 2.191 159,1 159,1
G2 59 2,193 159,1 159,1
Rata-rata 159,1
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8) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso H

Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (ug/g)
©) (A) (Hg/L)
H1 59 0 0 0
H2 59 0 0 0
Rata-rata 0
9) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso |
Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi Kadar (ug/g)
©) (A) (Hg/L)
11 59 0 0 0
12 59 0 0 0
Rata-rata 0
10) Hasil Analisis Kadar Boraks Pada Sampel Bakso J
Sampel | Berat Sampel | Absorbansi | Konsentrasi | Kadar (g/g)
©) A (Ho/L)
J1 50 0,587 35,3 35,3
J2 59 0,587 35,3 35,3
Rata-rata 35,34
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Lampiran 10. Sampel yang Digunakan

Gambar 10.1 Sampel Bakso

64



Lampiran 11. Pembuatan Larutan

Gambar 11.1 Larutan NaOH 10%

Gambar 11.2 Larutan Kurkumin 0,125%

Gambar 11.3 Gambar 11.3 Larutan Asam asetat : Asam sulfat
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Lampiran 12. Uji Kualitatif Kertas Tumerik

Gambar 12. 1 Penyiapan Uji Kertas Tumerik

Gambar 12. 3 Digerus
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Gambar 12.4 Disaring

Gambar 12. 5 Kertas Tumerik Dicelup

Gambar 12. 6 Kertas Dikeringkan
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Gambar 12.7 Hasil Uji Kertas Tumerik
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Lampiran 13. Uji Kualitatif Metode Nyala Api

Gambar 13. 2 Digerus
\| |

Gambar 13. 3 Dimasukkan ditabung dan Disentrifus
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Gambar 13. 4 Penambahan Asam sulfat dan Etanol

Gambar 13. 5 Uji Nyala Api

71



Lampiran 14. Uji Kuantitatif Boraks dengan Spektro

Gambar 14. 3 Hasil Pengujian Sampel
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Lampiran 15. Surat Kode Etik
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Lampiran 16. Surat Persetujuan Penelitian
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Lampiran 17. Hasil Plagiasi
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